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Abstrak 

 
Penelitian ini merupakan studi kasus yang bertujuan untuk menganalisis keterlambatan berbicara 
(speech delay) pada anak usia dini di TKIT Darul Hikmah Bekasi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan berbicara pada 
anak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal termasuk kondisi fisik anak 
seperti bentuk lidah yang pendek, sedangkan faktor eksternal terkait kurangnya stimulus dari 
lingkungan, khususnya orang tua. Penelitian ini menemukan bahwa stimulasi dan dorongan yang 
tepat dari orang tua dan pendidik dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak seiring 
bertambahnya usia. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kebijakan 
pendidikan dalam mendukung perkembangan sosial anak yang mengalami keterlambatan 
berbicara. 
 
Kata kunci: Keterlambatan Berbicara, Anak Usia Dini, Speech Delay, Studi Kasus. 
 

Abstract 
 

This research is a case study that aims to analyze speech delay in early childhood at TKIT Darul 
Hikmah Bekasi. The research method used is descriptive qualitative, with data collection 
techniques in the form of observation, interviews, and documentation. The results showed that 
speech delay in children is influenced by internal and external factors. Internal factors include the 
child's physical condition such as a short tongue shape, while external factors are related to the 
lack of stimulus from the environment, especially parents. This study found that proper stimulation 
and encouragement from parents and educators can improve children's speaking ability as they 
get older. These findings make an important contribution to the development of educational 
policies in supporting the social development of children who experience speech delays. 
 
Keywords : Speech Delay, Early Childhood, Speech Delay, Case Study. 
 
PENDAHULUAN 

Setiap manusia dilahirkan dengan potensi yang beragam. Beberapa potensi bersifat 
bawaan dan tidak bisa diubah, seperti ciri fisik, sementara potensi lainnya bisa dikembangkan, 
terutama selama masa emas anak. Salah satu potensi yang perlu dikembangkan sejak dini adalah 
kemampuan berbicara dan berbahasa, yang dapat didukung melalui Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD). Pendidikan pada masa ini sangat penting karena memberikan stimulasi yang membantu 
anak menghadapi persoalan dengan cara kreatif. Guru yang profesional dan mampu mengelola 
dirinya dapat membantu mengoptimalkan perkembangan anak, termasuk keterampilan berbahasa. 

Bahasa adalah sarana penting dalam komunikasi, baik melalui lisan, tulisan, maupun 
simbol. Keterampilan berbicara bukanlah sesuatu yang diwariskan, meskipun setiap manusia 
secara alami dapat berbicara. Namun, kemampuan berbicara setiap anak berbeda-beda, dan tidak 
jarang ditemukan anak-anak yang mengalami keterlambatan bicara atau speech delay. Gangguan 

ini ditandai dengan ketidakmampuan anak untuk menggunakan simbol linguistik sesuai dengan 
perkembangan usia dan faktor lain seperti kecerdasan dan lingkungan. Keterlambatan bicara 
sering kali disebabkan oleh faktor intrinsik (seperti bawaan lahir) dan faktor ekstrinsik (seperti 
lingkungan). 
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Pada anak usia dini, masalah keterlambatan bicara sering muncul, dan anak yang 
mengalami speech delay akan kesulitan berkomunikasi dengan teman sebayanya. Kebiasaan 
penggunaan teknologi, seperti handphone, yang digunakan orang tua untuk menenangkan anak, 
dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak. Anak yang terbiasa menonton video untuk 
makan, misalnya, mungkin mengalami keterlambatan berbicara karena kurangnya stimulasi verbal 
yang tepat. 

Penelitian yang dilakukan di TKIT Darul Hikmah Bekasi menemukan anak yang mengalami 
masalah berbicara secara verbal, yang diduga disebabkan oleh kurangnya stimulasi dari orang tua 
dan faktor fisik seperti bentuk lidah yang pendek. Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih 
dalam mengenai keterlambatan bicara pada anak usia dini, termasuk ciri-cirinya, hambatan yang 
dihadapi, dan bagaimana sekolah serta orang tua dapat berperan dalam penanganannya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi akademisi, peneliti, 
guru, serta pihak sekolah dalam menghadapi masalah speech delay pada anak usia dini. 

Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang memerlukan penanganan khusus karena 
memiliki hambatan fisik, mental, sosial, atau emosional. Mereka memerlukan pendidikan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka, karena karakteristik mereka berbeda dengan anak pada 
umumnya. Keterlambatan bicara merupakan salah satu masalah yang dapat terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus, di mana anak mengalami kesulitan mengungkapkan perasaan atau 
keinginannya secara verbal, yang dapat memengaruhi interaksi sosial dan emosional. 

Keterlambatan bicara ditandai dengan perkembangan verbal yang lebih lambat dari anak-
anak seusianya, misalnya belum bisa mengucapkan kata sederhana di usia tertentu. Faktor-faktor 
penyebabnya bisa beragam, termasuk faktor genetika, kesehatan, neurologis, atau kurangnya 
stimulasi lingkungan. Anak-anak yang memiliki masalah ini sering kali menunjukkan kosa kata 
yang sangat terbatas dan kesulitan merespons instruksi sederhana, yang memperlambat 
kemampuan berkomunikasi mereka. 

Lingkungan sosial dan pola asuh juga memainkan peran penting dalam perkembangan 
bicara anak. Orang tua yang aktif berinteraksi dengan anak dapat mempercepat perkembangan 
bahasa mereka. Sebaliknya, anak-anak yang kurang mendapatkan stimulasi verbal cenderung 
mengalami keterlambatan bicara. Dalam beberapa kasus, kondisi ini dapat diatasi dengan 
intervensi dini yang melibatkan terapi wicara dan perhatian khusus dari orang tua serta guru. 
 

Talble 2.1. Polal normall perkembalngaln bicalral daln Balhalsal alnalk. 

usial Pencalpalialn 

1-6 bulaln Berkaltal “ooh”, “a lalh”, “coo” dallalm merespon sualral/bunyi-bunyialn. 

6-9 bulaln Bergumalm. 

10-11 bulaln Menirukaln sualral seperti “ma lmal”, “da ldal” ta lnpal alrti. 

12 bulaln Mengaltalkaln “malmal”, “da ldal” dena ln alrti, sering menirukaln 2-3 suku kaltal.  

13-15 bulaln Perbendalhalralaln 4-7 kaltal, halnyal <20% ucalpaln alnalk yalng dimenegrti oralng lalin  

16-18 bulaln Perbendalhalralaln 10 kaltal, beberalpal echolallial, 20%-25% ucalpaln alnalk yalng 
dimengerti oralng lalin.  

19-21 bulaln Perbendalhalralaln 20 kaltal, 50% perkaltalaln alnalk yalng dimengerti oleh oralng lalin. 

22-24 bulaln 
 

Perbendalhalralaln  >50 kaltal, fralse 2 kaltal, 60-70% ucalpaln alnalk yalng dimengerti 
oralng lalin. 

2-2,5 talhun Perbendalhalralaln 400 kaltal, menyebutkaln nalm, fralse 2-3 kaltal, penggunalaln kaltal 
galnti, hilalngnyal echolallial, 75% ucalpaln alnalk yalng dimengerti oralng lalin. 

2,5-3 talhun Penggunalaln bentuk jalmalk, malmpu menyebutkaln jenis kelalmin daln usial, 
bengghitung 3 objek dengaln benalr, penggunalaln 3-5 kaltal dallalm kallimalt, 80-90% 
ucalpaln alnalk dimengerti oralng lalin. 

3-4 talhun Penggunalaln 3-6 kaltal dallalm kallimalt, menalnyalkaln pertalnyalaln, melalkukaln 
percalkalpaln, bercerital, mengungkspksn pengallalmaln, halmper seluruh alnalk 
dimengerti oralng lalin. 

4-5 talhun Penggunalaln 6-8 kaltal dallalm kallimalt, menyebutkaln 4 walrnal, menghitung 1-10 
dengaln benalr. 
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Menurut Vygotsky (dalam Dhieni, 2020), perkembangan bicara anak memiliki hubungan 
erat dengan perkembangan berpikirnya. Pada tahap awal, perkembangan ini dipengaruhi oleh 
faktor eksternal, di mana orang dewasa memberikan pengetahuan, informasi, dan berinteraksi 
dengan anak. Anak belajar dari lingkungan sekitarnya melalui komunikasi yang dilakukan oleh 
orang-orang di sekitarnya. Tahap selanjutnya disebut tahap egosentrisme, yaitu ketika anak 
berbicara sesuai dengan cara berpikirnya sendiri, tanpa memperhitungkan pandangan orang lain. 
Dalam tahap ini, anak sering kali berbicara dengan dirinya sendiri sebagai bentuk berpikir internal. 
Terakhir, tahap internal adalah ketika anak mampu menggunakan pikirannya secara mandiri, 
mengolah informasi, dan memiliki kendali penuh atas proses berpikirnya. 

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak mulai berbicara 
dan mengenal bahasa sejak dini. Pada usia 0-1 bulan, anak sudah mulai mengekspresikan diri 
melalui tangisan, sering kali diikuti dengan suara-suara seperti teriakan, sebagai bentuk 
komunikasi awal. 
 
METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab keterlambatan berbicara (speech 
delay) pada anak usia dini di TKIT Darul Hikmah Bekasi, mengidentifikasi ciri-ciri anak yang 
mengalami keterlambatan berbicara, serta memahami tindakan yang dilakukan oleh orang tua dan 
guru dalam menangani anak-anak dengan keterlambatan berbicara di TKIT Darul Hikmah Bekasi. 
Penelitian ini dilakukan di TKIT Darul Hikmah Bekasi, yang berlokasi di Jl. Wibawa Mukti II, KM. 3, 
RT 01, RW 04, Kelurahan Jatiluhur, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi, selama semester kedua 
tahun ajaran 2023/2024, berlangsung dari April hingga Juni 2024. 

Alasan pemilihan lokasi penelitian di Kelurahan Jatiluhur, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi, 
adalah karena peneliti menemukan permasalahan terkait kemampuan sosial anak yang 
mengalami keterlambatan berbicara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Metode ini digunakan untuk mengkaji secara mendalam suatu peristiwa atau pengalaman hingga 
akhirnya menemukan pola-pola yang muncul dari peristiwa tersebut (Ruhansi, 2017). Prosedur 
dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa langkah, yaitu mengidentifikasi masalah, merumuskan 
masalah, menetapkan tujuan dan manfaat penelitian, melakukan studi pustaka, menentukan 
pertanyaan penelitian, merancang metode penelitian, mengumpulkan serta menganalisis data, dan 
menyusun laporan penelitian (Rusnandi & Muhammad Rusli, 2021). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh melalui observasi dan wawancara, sementara data sekunder berasal dari dokumentasi 
yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, di mana peneliti 
menggunakan instrumen berupa formulir pengamatan yang berisi item-item terkait kejadian atau 
perilaku yang diamati. Wawancara juga dilakukan sebagai bagian dari pengumpulan data, di mana 
peneliti melakukan percakapan terstruktur dengan guru kelas, yang merupakan pihak yang paling 
sering berinteraksi dengan anak setiap hari. 

Proses analisis data dalam penelitian ini melibatkan pengorganisasian, pengelompokkan, 
pemberian kode, hingga kategorisasi data, dengan tujuan untuk menemukan pola yang sesuai 
dengan masalah yang diteliti. Analisis ini penting dalam penelitian kualitatif karena membantu 
menyederhanakan data yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami. Data dianalisis setelah 
pengumpulan melalui catatan lapangan, hasil observasi, wawancara, dan angket. 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk memastikan 
kredibilitas data yang dilaporkan peneliti sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada objek 
penelitian. Jika ditemukan anak yang kurang bersosialisasi karena mengalami keterlambatan 
berbicara, maka masalah tersebut akan dieksplorasi lebih lanjut. Pemeriksaan keabsahan data 
melibatkan triangulasi data dan pemeriksaan pada responden. Triangulasi dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas teoritis, metodologis, maupun interpretasi dalam penelitian kualitatif, 
dengan cara memeriksa data melalui berbagai sumber, teknik, dan waktu (Mekarisce, 2020). 
Selain itu, dilakukan pemeriksaan terhadap responden, di mana peneliti membandingkan data 
yang diperoleh dari narasumber primer dan sekunder untuk memvalidasi informasi tersebut. Orang 
tua dan pendidik yang berhubungan dengan anak-anak tersebut juga dilibatkan sebagai sumber 
informasi penting dalam proses triangulasi data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menemukan bahwa anak yang mengalami keterlambatan bicara (speech 

delay) di TKIT Darul Hikmah Bekasi adalah seorang anak perempuan berusia lima tahun. Anak ini 
memiliki kesulitan berbicara jika dibandingkan dengan teman sebayanya. Ketika ingin 
menyampaikan sesuatu, anak sering menggunakan bahasa isyarat, seperti mengangguk untuk 
mengatakan "iya" atau menangis saat tidak bisa mengekspresikan perasaannya secara verbal. 
Kesulitan bicara ini disebabkan oleh bentuk lidah yang sedikit pendek, yang membuatnya kesulitan 
mengucapkan kata-kata dengan jelas. Guru juga mencatat bahwa anak sering menggunakan 
isyarat non-verbal seperti menunjuk atau menarik tangan orang lain untuk menunjukkan 
keinginannya. 

Guru di TKIT Darul Hikmah berusaha membantu perkembangan bicara anak melalui 
berbagai cara, meskipun tidak ada strategi khusus atau dukungan dari tenaga profesional seperti 
psikolog. Mereka sering berbicara dengan anak, memperbaiki pengucapannya, dan mendorong 
sosialisasi dengan teman-teman. Guru juga menggunakan metode seperti bercerita, bernyanyi, 
dan penggunaan flashcard untuk merangsang kemampuan bicara anak. Orang tua anak juga 
berperan dalam penanganan keterlambatan bicara dengan mengurangi penggunaan gadget dan 
mengajak anak lebih sering berkomunikasi secara langsung. 

Meskipun sekolah tidak memiliki program khusus atau guru khusus untuk menangani anak 
dengan keterlambatan bicara, upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua telah menunjukkan 
perkembangan positif, terutama dalam hal anak mulai merespons saat diajak berbicara. Dengan 
stimulasi yang tepat, diharapkan kemampuan bicara anak akan terus berkembang. 

Penelitian ini meneliti masalah keterlambatan bicara (speech delay) pada seorang anak 
perempuan berusia lima tahun di TKIT Darul Hikmah Bekasi. Anak ini mengalami kesulitan dalam 
perkembangan bicara jika dibandingkan dengan teman sebayanya. Ia sering menggunakan 
bahasa isyarat, seperti mengangguk atau menunjuk, untuk berkomunikasi karena belum mampu 
mengucapkan kata-kata dengan jelas. Kesulitan ini disebabkan oleh keterlambatan perkembangan 
bicara yang kemungkinan terkait dengan kondisi lidah yang pendek, yang membuat anak sulit 
mengucapkan kata-kata dengan jelas. Berdasarkan wawancara dengan guru dan orang tua, 
diketahui bahwa anak ini juga lebih sulit mengekspresikan emosi dan keinginannya sehingga 
sering mengalami frustrasi. 

Upaya penanganan dilakukan oleh guru dan orang tua. Guru sering mengajak anak 
berbicara, memperbaiki pengucapannya, dan merangsang anak untuk bersosialisasi dengan 
teman-temannya. Meskipun tidak ada strategi khusus atau dukungan dari tenaga profesional di 
sekolah, guru tetap berusaha menstimulasi perkembangan anak dengan metode sederhana 
seperti bercerita dan menggunakan flashcard. Orang tua juga mengurangi waktu anak menonton 
video dan lebih sering mengajaknya berkomunikasi untuk merangsang kemampuan bicara. 
Menurut dr. Widodo Judarwanto, Sp.A, terapi wicara sangat penting untuk membantu anak yang 
mengalami keterlambatan bicara, terutama dalam memperbaiki kemampuan berbicara dan bahasa 
anak. Dengan upaya ini, diharapkan perkembangan bicara anak akan terus meningkat secara 
bertahap. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan pentingnya pemahaman tenaga pendidik dan orang 
tua tentang cara mengenali dan menangani anak dengan keterlambatan bicara (speech delay) 
agar stimulus yang diberikan tepat sasaran. Sekolah perlu menyediakan program khusus untuk 
membantu perkembangan anak dengan masalah ini, sementara lingkungan sekitar, termasuk 
guru, orang tua, dan teman, harus memberikan dukungan yang konsisten. Perkembangan 
kemampuan bicara akan meningkat seiring waktu dengan stimulus yang tepat. Peneliti 
merekomendasikan guru dan orang tua untuk terus mendampingi, memberikan motivasi, dan 
memperluas pengetahuan dalam menangani anak dengan keterlambatan bicara. 
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